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Penelitian ini merupakan penelitian pre- experiment design yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas II sebelum dan sesudah penerapan 
metode Struktural Analitik Sintetis (SAS) di SDN Rappocini Makassar, serta mengetahui 
keefektifan penerapan metode Struktural Analitik Sintetis (SAS) terhadap kemampuan 
membaca permulaan peserta didik kelas II SDN Rappocini Makassar. Peneliti memilih masalah 
tersebut karena terdapat beberapa peserta didik yang berada di kelas II SDN Rappocini belum 
mampu mengenal huruf konsonan maupun vokal, serta belum mampu mengeja kata 
membentuk suku kata, kata, dan kalimat sehingga mengakibatkan peserta didik kelas II 
mengalami kesulitan dalam membaca. Jenis desain dalam penelitian ini adalah One-Group 
Pretest-Posttest Design. Berdasarkan hasil analisis deskriptif kemampuan membaca peserta didik 
kelas II SDN Rappocini Makassar sebelum penerapan metode Struktural Analitik Sintetis 
(SAS)  rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik yakni 49,06, dengan nilai maksimum 68 dan 
minimum 40 dan hasil tersebut berada pada kategori rendah.. Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 𝛼 (0,715 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 




This research is a pre-experimental design research for the purpose of knowing pre-reading ability of class 
II students before and after the application of the Synthetic Structural Analytical (SAS) method at SDN 
Rappocini Makassar, and to find out the effective application of the Synthetic Structural Analytical 
(SAS) method on the pre-reading ability of grade II students at SDN Rappocini Makassar. The 
researcher choose this problem because there were some students in class II SDN Rappocini who were not 
able to recognize consonants and vowels, and had not been able to spell words to form syllables, words and 
sentences, resulting in class II students having difficulty reading. 
This research contains a reading method, namely the Synthetic Structural Analytical (SAS) 
method which is expected to overcome the difficulty of reading prefixes. The type of design in this study is 
the One-Group Pretest-Posttest Design.  
The results of the descriptive analysis of the reading ability of class II SDN Rappocini Makassar 
students before the application of the Synthetic Analytical Structural (SAS) method, the average value 
obtained by students was 49.06, with a maximum score of 68 and a minimum of 40 and these results were 
in the low category. The significance value obtained is greater than α (0.715> 0.05). So it can be 
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  Metode merupakan suatu alat 
dalam pelaksanaan pendidikan, yakni 
yang digunakan dalam penyampaian 
materi. Dalam dunia pendidikan 
terdapat berbagai macam metode 
mengajar, yang dalam penggunaannya 
harus disesuaikan dengan berbagai hal, 
seperti situasi dan kondisi kegiatan 
belajar mengajar yang sedang 
berlangsung, fasilitas yang tersedia, dan 
sebagainya harus disesuaikan dengan 
tujuan pendidikan yang hendak dicapai. 
Para guru tentu saja ingin senantiasa 
meningkatkan diri, untuk meningkatkan 
mutu mengajar, serta menyampaikan 
bahan pengajaran kepada peserta didik 
sehingga mudah dipahami. Selain itu 
para guru ingin membuat proses 
pengajaran menjadi fungsional, ini 
berarti seorang guru harus menguasai 
metode mengajar. (Depdikbud, 
Didaktik dan Metodik Tahun 1992)   
    
   Pembelajaran membaca 
permulaan di Sekolah Dasar erat 
kaitannya dengan pembelajaran menulis 
permulaan, karena bertujuan agar anak 
mampu mengenal huruf, 
mengidentifikasi, mengklarifikasikan 
huruf serta mampu merangkaikan huruf 
menjadi suku kata, kata serta kalimat. 
Dalam hal ini guru harus mampu 
membimbing peserta didik agar dapat 
merangkaikan huruf menjadi suku kata, 
merangkaikan suku kata menjadi kata 
dan merangkaikan kata menjadi 
kalimat. Namun tidak semua guru di 
Sekolah Dasar melakukan pembelajaran 
membaca sesuai dengan tahapan 
perkembangan peserta didik ataupun 
sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa bunyi (huruf) akan berubah 
pelafalannya jika terdapat bunyi (huruf) 
lain yang menyertainya sehingga hal 
tersebut menjadi salah satu faktor 
kesulitan peserta didik dalam membaca. 
Kekurangpahaman guru dalam proses, 
tahapan dan metode pembelajaran 
membaca permulaan di Sekolah Dasar 
menjadikan pembelajaran membaca 
cenderung rendah, baik dalam 
keterampilan maupun dalam hal minat 
peserta didik.  
Kesulitan membaca yang umum 
dialami peserta didik berupa 
ketidakmampuan untuk mengenal 
huruf-huruf, membaca kata demi kata 
yaitu peserta didik berhenti membaca 
sebuah kata, tidak segera diikuti dengan 
kata berikutnya. Pemparafasean yang 
salah dalam membaca, anak seringkali 
melakukan pemenggalan (berhenti 
membaca) pada tempat yang tidak tepat 
atau tidak memperhatikan tanda baca, 
khususnya tanda koma. Ketidaktepatan 
peserta didik melafalkan sebuah kata, 
menghilangkan (tidak dibaca) kata atau 
frasa dari teks yang dibacanya.  
Hal ini yang menjadi rujukan 
peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Penerapan 
Metode Struktural Analitik Sintetis (SAS) 
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terhadap kemampuan permulaan  di 
Kelas II SDN Rappocini Makassar”   
METODE  
Penelitian ini kuantitatif dengan 
pendekatan pendekatan Pre-
Exprerimental Design. Penelitian akan 
dilaksanakan di SDN Rappocini 
Makassar yang berlokasi di Jl. Cilallang 
Jaya No 30 Kelurahan Buakana 
Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
 Desain penelitian yang 
digunakan adalah One-Group Pretest-
posttest Design. Pada desain ini terdapat 
pretest, Desain ini dapat digambarkan 




01 02 03 04  : nilai pretest sebelum 
diberi perlakuan  
 050607 08 : nilai posttest (setelah 
diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan atau 
penerapan metode SAS (Struktural 
Analitik Sintetis) 
Populasi penelitian ini adalah 
gabungan peserta didik kelas II A dan II 
B yang mengalami kendala dalam 
membaca permulaan yaitu 18 orang. 
Metode pengumpulan data dan 
instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi dengan 
pedoman observasi dan tes dengan alat 
ukur butir-butir tes.  
 Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dari penerapan metode SAS 
diperoleh dengan tes dan observasi. 
Pada pelaksanaan observasi peneliti 
mengamati langsung proses penerapan 
metode SAS. Data yang diperoleh 
diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan SPSS Versi 20 For 
Windows yang dideskripsikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Membaca 
Permulaan Peserta Didik Sebelum diterapkan 
metode SAS  
Jumlah Sampel 18 
Skor Minimum 40 
Skor Maximum 68 
Mean 49, 06 
Standard Deviation 9,650 
Pretest Perlakuan  Posttest 
01 02 03 04    𝐗    0506 07 08 
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Tabel di atas merupakan hasil 
olahan data dengan menggunakan 
analisis deskriptif dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran data. 
Berdasarkan tabel 1. maka dapat 
diketahui nilai maximum 68 dan nilai 
minimum 40, kemudian akan 
dikategorikan dengan rumus sebagai 
berikut:   










Berdasarkan tabel 2. maka dapat 
diketahui bahwa pada kategori rendah 
terdapat 10 orang yang berada pada 
persentase 55,6%, pada kategori sedang 
terdapat 4 orang dengan persentase 
22,2%, pada kategori tinggi terdapat 4 
orang pada persentase 22,2%.  
 
 
Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Membaca permulaan peserta Didik setelah diterapkan Metode 
SAS 
Jumlah Sampel 18 
Skor Minimum 61 
Skor Maximum 81 
Mean 66,94 
Standard Deviation 5, 207 
Tabel di atas merupakan hasil 
olahan data dengan menggunakan 
analisis deskriptif dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran data yaitu 
berdasarkan tabel 3. maka dapat 
diketahui nilai maximum 81 dan nilai 
Tabel 2. Tabel Kategorisasi pretest 
Kelas Interval Kategori F % 
58 ≥ 4 Tinggi 22,2 % 
49-57 4 Sedang 22,2 % 
40-48 10 Rendah 55,6 % 
Jumlah                        18  100% 
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minimum 61, kemudian akan 
dikategorikan dengan rumus sebagai 
berikut:   







 = 9 
Kategorisasi pembentukan akhlak 
karimah di atas maka dapat diketahui 
bahwa pada kategori rendah tidak 
terdapat peserta dodo dengan 
persentase 0%, pada kategori sedang 
tidak terdapat  orang dengan persentase 
0%, pada kategori tinggi terdapat 18 
orang peserta didik dengan persentase 
100%.  
               Tabel 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Test distribution is Normal. Pre test Post test 
 N 
Normal              Mean  
Parameters   Std. Deviation 
Most Extreme    Absolute 
Differents          Positive 
                          Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 

















Hasil uji normalitas one-sample 
Kolmogorov-smirnov test diketahui nilai 
signifikansi Pre Test adalah 0,375. 
Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 𝛼 (0,375 > 
0,05). Kemudian uji normalitas one-
sample Kolmogorov-smirnov test diketahui 
nilai signifikansi Post Test adalah 
0,715. Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 𝛼 (0,715 > 
0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh nilai penerapan metode 
Struktural analitik Sintesis (SAS) dan 
kemampuan membaca permulaan di 
kelas II SDN Rappocini Makassar 
berdistribusi normal. 
Uji prasyarat yang kedua adalah 
uji linearitas.Uji linearitas untuk 
mengetahui hubungan kemampuan 
membaca permulaan di kelas II SDN 
Rappocini Makassar (Y) terhadap 
penerapan metode SAS (X) linear atau 
tidak. Uji linearitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 20. 
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Tabel 5 Anova Table 
Hasil uji linearitas diperoleh 
hasil pada garis Deviation From Linearity 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,168. 
Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih besar dari 𝛼 (0,168 > 
0,05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa antara hasil pre-test dan post-test 
kemampuan membaca permulaan di 
kelas II SDN Rappocini Makassar 
terdapat hubungan yang linear. 
Uji N-Gain digunakan untuk 
menghitung nilai dan pengkategorian 
efektivitas penerapan metode Struktural 
Analtik Sintetis (SAS)   
 Sum of Squares df Mean 
Square 
F Sig. 



































Paired Samples Test 










95% Confidence  
Interval 
 of the Difference 







17.889 7.561 1.782 14.129 21.649 10.038      17 .000 
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Berdasarkan tabel 6 hasil uji 
Paired Sample T-Test diperoleh nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00. 
Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih kecil dari 𝛼 (0,00 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan 
membaca permulaan di kelas II SDN 
Rappocini Makassar yang signifikan 
pada data pre test dan post test. Hasil 
analisis inferensial atau uji T dengan 
menggunakan Paired Sample T-test 
dengan menggunakan SPSS 
menunjukkan Thit = 10.038 dengan 
Ttable = 2,131. sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode SAS efektif 
terhadap kemampuan membaca 
permulaan di kelas II SDN Rappocini 
Makassar. 
KESIMPULAN 
Terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik sebelum 
penerapan metode SAS  memiliki 
kategorisasi rendah dengan nilai 68-40 
sedangkan setelah penerapan metode 
SAS  dengan kategorisasi sedang dan 
nilai 81-61. Berdasarkan uji Paired 
Sample T-Test diperoleh nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,00. 
Nilai signifikansi yang diperoleh 
tersebut lebih kecil dari 𝛼 (0,00 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan 
membaca permulaan di kelas II SDN 
Rappocini Makassar yang signifikan 
pada data pre test dan post test. Hasil 
analisis inferensial atau uji T dengan 
menggunakan Paired Sample T-test 
dengan menggunakan SPSS 
menunjukkan Thit = 10.038 dengan 
Ttable = 2,131. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode SAS efektif 
terhadap kemampuan membaca 
permulaan di kelas II SDN Rappocini 
Makassar. Hal ini dapat dikaatakan 
efektif jika kemampuan membaca 
permulaan peserta didik meningkat 
setelah diterapkan metode SAS 
(Struktural Analitik Sintetis). 
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